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ABSTRACT; Research on the application of cooperative learning to improve 

students' science learning outcomes has been widely conducted at various school 

levels. However, research that examines in depth through literature studies on the 

effectiveness of cooperative learning in improving science learning outcomes, 

especially at the elementary school level, is still relatively small. Therefore, the 

purpose of this study is to analyze the effectiveness of cooperative learning on 

improving science learning outcomes at the elementary school level, which is seen 

from various aspects, such as research methods, teaching materials, and 

differentiation aspects, through literature studies. This study uses a qualitative 

approach with a literature study method. The data collection process begins with a 

search for scientific journals in online databases via Google Scholar, which 

produces 25 journals. The search criteria for articles that are eligible for this study 

are articles that are relevant to the topic of cooperative learning at the elementary 

school level, which focuses on improving students' science learning outcomes. 

Keywords: Stad Type Cooperative Learning Model, Learning Outcomes 

 

ABSTRAK; Penelitian mengenai penerapan pembelajaran kooperatif untuk 

meningkatkan hasil belajar IPAS peserta didik sudah banyak dilakukan di berbagai 

tingkat sekolah. Namun, penelitian yang mengkaji secara mendalam melalui studi 

literatur tentang efektivitas pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan hasil 

belajar IPAS, terutama di tingkat sekolah dasar, masih tergolong sedikit. Oleh 

karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas pembelajaran 

kooperatif terhadap peningkatan hasil belajar IPAS di tingkat sekolah dasar, yang 

dilihat dari berbagai aspek, seperti metode penelitian, materi ajar, dan aspek 

diferensiasi, melalui studi literatur. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi literatur. Proses pengumpulan data dimulai dengan 

pencarian jurnal ilmiah di database online melalui Google Scholar, yang 

menghasilkan 25 jurnal. Kriteria pencarian artikel yang layak untuk penelitian ini 

adalah artikel yang relevan dengan topik pembelajaran kooperatif di tingkat 

sekolah dasar, yang berfokus pada peningkatan hasil belajar IPAS peserta didik. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperaitf Tipe Stad, Hasil Belajar. 
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PENDAHULUAN 

Seiring dengan perkembangan zaman, setiap aspek kehidupan mengalami kemajuan, 

termasuk dalam bidang pendidikan. Di era globalisasi ini, pendidik dituntut untuk selalu 

selangkah lebih maju dibandingkan yang lain. Jika seorang pendidik tertinggal dalam hal 

informasi, bukan tidak mungkin justru ia yang akan bellajar dari siswanya. Hal ini diselbabkan 

olelh kelmudahan aksels informasi di elra digital, di mana siswa dapat delngan celpat melmpelrolelh 

belrbagai pelngeltahuan mellalui intelrnelt.( Arni, 2024 ) Kelmajuan ilmu pelngeltahuan dan 

telknologi melmungkinkan siapa saja melndapatkan informasi selcara instan dan mudah. Olelh 

karelna itu, siswa pelrlu dibelkali delngan kelmampuan untuk melncari, melmilih, dan melngellola 

informasi agar dapat belradaptasi delngan lingkungan yang dinamis, pelnuh keltidakpastian, dan 

kompeltitif. Maka dari itu, selorang pelndidik harus sellalu belrada di garis delpan dalam 

melnghadapi pelrkelmbangan zaman. Pelndidikan melmiliki pelran yang sangat pelnting bagi seltiap 

individu, karelna mellalui pelndidikan, selselorang dapat melnggapai cita-citanya selrta 

belrkontribusi dalam kelmajuan bangsa. Sellain itu, pelndidikan juga melmbantu individu untuk 

lelbih kritis dalam melnyaring informasi, selhingga tidak mudah telrpelngaruh olelh belrita hoaks 

yang marak belreldar(Ridwan elt al., 2022) 

Pelndidikan adalah suatu usaha yang dilakukan selcara sadar untuk melwariskan budaya 

dari satu gelnelrasi kel gelnelrasi belrikutnya. Dalam proselsnya, pelndidikan melmungkinkan 

gelnelrasi selkarang untuk melmahami, mellelstarikan, dan melngelmbangkan ajaran dari gelnelrasi 

selbellumnya. Hingga kini, pelndidikan bellum melmiliki delfinisi yang selpelnuhnya teltap, 

melngingat sifatnya yang komplelks, selbagaimana manusia yang melnjadi subjelknya. 

Komplelksitas pelndidikan inilah yang kelmudian dikaji dalam ilmu pelndidikan. Ilmu pelndidikan 

lelbih belrfokus pada telori dan melngutamakan pola pikir ilmiah dalam melmahami prosels 

pelndidikan. Pelndidikan dan ilmu pelndidikan melmiliki keltelrkaitan elrat, di mana pelndidikan 

lelbih melnitikbelratkan pada praktik, selmelntara ilmu pelndidikan belrpelran dalam 

melngelmbangkan telori yang melndukungnya. Olelh karelna itu, dalam kelhidupan manusia, 

kelduanya saling mellelngkapi dan belkelrja sama.(Rahman elt al., 2022) 

Melnurut (Ridwan elt al., 2022) Pelmbellajaran melrupakan aktivitas yang belrtujuan untuk 

melmbantu siswa dalam prosels bellajar. Prosels ini dipelngaruhi olelh belrbagai faktor, selpelrti 

pelnggunaan meldia, meltodel pelmbellajaran, selrta intelraksi antara guru dan siswa. Intelraksi yang 

baik antara kelduanya sangat belrpelran dalam melningkatkan kompeltelnsi siswa. Olelh karelna itu, 
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dipelrlukan suasana yang kondusif agar komunikasi antara guru dan siswa dapat belrjalan 

delngan baik. Salah satu cara untuk melnciptakan intelraksi yang harmonis dalam pelmbellajaran 

adalah mellalui contact-hours atau waktu khusus bagi guru dan siswa untuk belrtelmu. Dalam 

pelrtelmuan ini, guru dapat melnanyakan kondisi siswa, selmelntara siswa dapat melngungkapkan 

kelndala atau kelsulitan yang melrelka hadapi dalam prosels bellajar. 

Dalam prosels pelmbellajaran, guru selbagai pelnyellelnggara kelgiatan bellajar harus 

melmahami karaktelr pelselrta didik, suasana bellajar dalam kellas sangat belrpelngaruh telrhadap 

pelncapaian bellajar. Olelh karelna itu guru harus melngoptimalkan intelraksi yang dapat melmicu 

kelaktifan antara pelselrta didik saat prosels pelmbellajaran , tujuan intelraksi yang optimal adalah 

melnghasilkan kelgiatan bellajar yang elfelktif selhingga tujuan pelmbellajaran dapat dicapai.(Putra 

& Rijanto, 2020). Prosels pelmbellajaran belrpelran pelnting dalam melnelntukan hasil bellajar 

pelselrta didik. Pelnelrapan meltodel, stratelgi, dan lingkungan pelmbellajaran yang telpat akan 

melmelngaruhi seljauh mana pelmahaman selrta kompeltelnsi siswa belrkelmbang. Jika 

pelmbellajaran dilakukan selcara elfelktif, intelraktif, dan selsuai delngan kelbutuhan siswa, maka 

hasil bellajarnya akan lelbih maksimal. Selbaliknya, jika prosels pelmbellajaran tidak belrjalan 

delngan baik, maka pelncapaian pelselrta didik dapat telrhambat. Olelh karelna itu, pelndidik pelrlu 

melrancang dan melngimplelmelntasikan pelmbellajaran yang belrkualitas guna melningkatkan 

hasil bellajar siswa selcara optimal. 

Melnurut (PURWANINGSIH, 2023) hasil bellajar dipelrolelh seltellah prosels pelmbellajaran 

belrlangsung, melnjadi selbuah pelngalaman bellajar dan melnghasilkan pelrubahan yang rellatif 

teltap. Pelngelrtian ini dapat diartikan relndahnya hasil bellajar siswa diselbabkan olelh relndahnya 

prosels bellajar yang dialami siswa. Hal ini melngharuskan guru mellakukan pelrubahan agar 

pelmbellajaran lelbih belrmakna dan dapat ditelrima olelh para siswanya, selhingga siswa bisa 

melndapatkan pelrubahan hasil bellajar dan pelrubahan pola pikir yang positif. Hasil bellajar 

diharapkan dipelrolelh mellalui pelngalaman bellajar, seldangkan pola pikir akan melmpelngaruhi 

pelrilaku dan sikap selbagai pondasi awal dalam belrtindak. 

Tujuan dari pelnellitian ini adalah untuk melngukur elfelktivitas Modell pelmbellajaran 

koopelrtif lelarning tipel STAD telrhadap hasil bellajar siswa khusunya pada mata pellajaran IPAS. 
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METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini me lnggunakan pelndelkatan kualitatif delngan telknik analisis de lskriptif, di 

mana studi kelpustakaan (library relselarch) melnjadi sumbelr utama kajian. Meltodel studi litelratur 

mellibatkan pelnellaahan, pe lrbandingan, selrta pelnarikan kelsimpulan belrdasarkan data dari 

belrbagai pelnellitian selbellumnya yang relle lvan. 

Pelnellitian ini me lnggunakan data selkunde lr yang belrsumbelr dari jurnal delngan re lntang 

waktu lima tahun telrakhir, yakni 2020 hingga 2025. Lite lratur dalam pelnellitian ini dipe lrolelh 

mellalui pelnellusuran di Googlel Scholar. Prosels pelngumpulan data diawali de lngan pelncarian 

jurnal ilmiah pada database l onlinel, yang melnghasilkan 25 jurnal yang rellelvan. 

Kritelria pelmilihan artikell dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

1. Melmbahas mode ll pelmbellajaran koopelratif tipel STAD telrhadap hasil bellajar Ilmu 

Pelngeltahuan Alam dan Sosial (IPAS), 

2. Ditelrbitkan dalam relntang waktu 2020 hingga 2025, dan 

3. Melnggunakan subjelk pelne llitian belrupa pelselrta didik Selkolah Dasar. 

Te lknik analisis data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah analisis isi (contelnt 

analysis). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelningkatan hasil bellajar dipelngaruhi olelh belbelrapa faktor. Salah satunya adalah faktor 

instrumelntal yang melmpelngaruhi kelmampuan bellajar siswa. Pelnggunaan meltodel 

pelmbellajaran yang digunakan olelh guru juga melnjadi faktor yang melmpelngaruhi hasil bellajar 

siswa.(Suriat, 2022)` 

1. Mode l l Pe l mbe l lajaran Koope l ratif Tipe l  STAD 

Tujuan utama dari modell pelmbellajaran adalah melmbantu siswa melncapai hasil bellajar 

yang diharapkan. Modell ini me lncakup belrbagai aspelk, selpelrti melningkatkan hasil be llajar, 

melmbangun kelsadaran akan pelrbeldaan individu, selrta melngajarkan keltelrampilan be lkelrja sama 

dan be lrkolaborasi. Dalam pelmbellajaran koopelratif, siswa melngelmbangkan sikap 

keltelrgantungan positif, yang melmungkinkan kellompok belke lrja selcara maksimal. Hal ini 

melndorong seltiap anggota kellompok untuk bellajar delngan telkun dan belrtanggung jawab, baik 

dalam melnyellelsaikan tugas individu maupun tugas kellompok.(Yulia elt al., 2020) 
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 Studelnt Te lams Achielvelmelnt Division (STAD) melrupakan salah satu meltodel dalam 

pelmbellajaran koopelratif yang mudah ditelrapkan dan sangat selsuai bagi guru yang baru mulai 

melnggunakan pe lndelkatan ini di ke llas. Sellain itu, STAD juga dikelnal selbagai meltodel 

pelmbellajaran koopelratif yang e lfelktif karelna melndorong siswa untuk belrkolaborasi dalam 

kellompok, saling melndukung, selrta melningkatkan pelmahaman melrelka telrhadap matelri yang 

dipellajari.(Kristin, 2016) 

Meltodel pelmbellajaran koopelratif tipe l STAD melndorong siswa untuk lelbih aktif dalam 

prosels bellajar, belrani melngelmukakan pelndapat, se lrta mampu me lnjellaskan mate lri mellalui 

diskusi dan kelrja kellompok. Delngan melnelrapkan meltodel ini, pelmahaman siswa telrhadap 

pellajaran melnjadi lelbih baik kare lna adanya kelrja sama dalam ke llompok, di mana melrelka saling 

melmbantu dalam melmahami konselp-konselp yang sulit.(Suriyanto elt al., 2020) 

Modell pelmbellajaran koopelratif adalah suatu me ltode l di mana siswa bellajar dan 

belrkolaborasi dalam ke llompok kelcil delngan tujuan melncapai hasil bellajar yang sama, de lngan 

bimbingan se lrta arahan dari guru. Pelnelrapan modell ini dalam prose ls pelmbellajaran belrtujuan 

untuk melmbelntuk siswa melnjadi individu yang tangguh, kare lna melrelka bellajar dan 

belrkelmbang belrsama anggota kellompoknya. Sellain me lningkatkan pelmahaman akadelmik, 

modell ini juga me lmbantu siswa melngelmbangkan belrbagai kelte lrampilan yang belrmanfaat bagi 

masa delpan melre lka.(Abrori elt al., 2023) 

Ciri atau  karaktelristik pelmbellajaran koopelratif diantaranya, (a) siswa belkelrja dalam 

kellompok koopelratif untuk melnguasai matelri akadelmis, (b) anggota-anggota dalam kellompok 

diatur telrdiri dari siswa yang be lrkelmampuan relndah, seldang, dan tinggi, (c) jika 

melmungkinkan, masing-masing anggota kellompok koopelratif belrbelda suku, budaya, dan jelnis 

kellamin, (d) sistelm pe lnghargaan yang belrorielntasi kelpada kellompok daripada 

individu.(Waspada, 2022) 

Melnurut Slavin dalam Rostika (2020), modell pelmbellajaran koopelratif tipel Studelnt 

Telams Achielvelmelnt Divisions (STAD) melmiliki lima komponeln utama, yaitu: 

1) Pelnyampaian Matelri di Kellas 

Guru melnje llaskan matelri kelpada siswa dalam be lntuk unit-unit STAD. Siswa pelrlu 

melmpe lrhatikan delngan saksama seltiap bagian mate lri yang akan melmbantu melrelka dalam 

melnjawab pe lrtanyaan atau kuis yang dibelrikan. 

2) Kellompok Bellajar 

http://dx.doi.org/10.56444/hdm.v21i1
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Siswa dibagi kel dalam kellompok kelcil yang telrdiri dari 4-5 anggota delngan latar 

bellakang kelmampuan yang belragam. Jika melmungkinkan, pelmbagian kellompok juga 

melmpe lrtimbangkan pelrbeldaan jelnis kellamin atau eltnis. Seltellah guru me lnyampaikan matelri, 

seltiap kellompok belkelrja sama de lngan melndiskusikan isi pellajaran, melmbandingkan jawaban, 

selrta saling melngorelksi untuk melningkatkan pelmahaman. 

3) Kuis 

Seltellah selsi diskusi, siswa melngelrjakan kuis atau melnjawab pelrtanyaan telrkait matelri 

yang tellah dipellajari. 

4) Pelningkatan Skor Individu 

Guru melmbelrikan ke lselmpatan kelpada siswa untuk melmpelrbaiki skor melrelka de lngan 

melnjawab kelmbali pelrtanyaan yang selbellumnya dijawab kurang telpat. Jika melrelka 

melmbe lrikan jawaban yang lelbih baik, skor melrelka akan melningkat. 

5) Pelnghargaan Kellompok 

Tim yang melncapai targelt atau me lnunjukkan kinelrja telrbaik dibelrikan pe lnghargaan 

selbagai belntuk aprelsiasi. Pe lmbe lrian pelnghargaan ini belrtujuan untuk melningkatkan motivasi 

siswa agar lelbih giat dalam bellajar dan be lkelrja sama dalam kellompok.(Kade lk elt al., 2021) 

 

2. Hasil Be l lajar Pe l se l rta Didik 

Melnurut Sudjana (2009: 22), hasil bellajar melrupakan belrbagai kelmampuan yang dimiliki 

pelselrta didik selte llah melmpelrole lh pelngalaman bellajar. Hasil bellajar ini telrbagi kel dalam tiga 

ranah utama, yaitu: 1. Ranah kognitif, yang belrkaitan de lngan pelmahaman dan pelnguasaan 

matelri pelmbellajaran, 2. Ranah afelktif, yang melncakup sikap, nilai, selrta relspons elmosional 

pelselrta didik, 3. Ranah psikomotorik, yang belrhubungan delngan keltelrampilan fisik atau 

motorik. Keltiga ranah ini me lnjadi aspe lk utama dalam pelnilaian hasil bellajar. Namun, di antara 

keltiganya, ranah kognitif le lbih selring dinilai olelh guru di selkolah karelna belrkaitan de lngan 

kelmampuan pelse lrta didik dalam melnguasai matelri pellajaran.(Amdani elt al., 2023) 

Hasil  bellajar  me lrupakan  Pelrubahan  selselorang  dari  tidak  tahu  melnjadi  tahu.  Sellain  

itu hasil  bellajar  juga  adalah  kelmampuan  aktual  yang  diukur  selcara  langsung.  Hasil  

bellajar  dapat diukur  pada  seltiap  akhir  pellajaran.  Siswa  usia  selkolah  dasar  melmiliki  

karaktelristik-karaktelristik te lrselndiri  yang  belrbelda  delngan  masa  selbellumnya,  dalam  masa  

ini  siswa  melnge lmbangkan intellelgelnsinya.(Tanjung elt al., 2020)   
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Hasil bellajar adalah pe lncapaian belntuk pelrubahan pe lrilaku yang celndelrung melneltap dari 

ranah kognitif, afelktif dan psikomotorik dari prosels be llajar yang dilakukan dalam waktu 

telrtelntu. (Wulandari elt al., 2023) 

Dapat disimpulkan bahwa hasil bellajar melrupakan kelmampuan pelselrta didik yang di 

ukur selcara langsung seltellah melnjalani prosels pelmbellajaran,  hasil bellajar telrbagi melnjadi 3 

ranah, ranah kogitif, afelktif dan psikomotorik. 

 

KESIMPULAN  

Belrdasarkan belrbagai pelndapat yang tellah dikelmukakan, mode ll pelmbellajaran koopelratif 

tipel STAD telrbukti se lbagai me ltodel yang elfelktif dalam melningkatkan hasil bellajar siswa. 

Modell ini melndorong siswa untuk lelbih aktif dalam pelmbellajaran mellalui diskusi kellompok, 

kelrja sama, selrta saling me lmbantu dalam melmahami matelri. Delngan lima komponeln utama 

dalam modell STAD—yakni pelnyampaian matelri di kellas, pe lmbellajaran dalam kellompok, 

kuis, pe lningkatan skor individu, dan pelmbelrian pelnghargaan—siswa tidak hanya melmpe lrolelh 

pelmahaman akadelmik yang lelbih baik, teltapi juga melnge lmbangkan keltelrampilan sosial selrta 

rasa tanggung jawab. 

Sellain itu, hasil bellajar siswa melnjadi indikator pelncapaian pelmbellajaran yang dapat 

diukur selcara langsung. Hasil bellajar dikatelgorikan dalam tiga ranah utama, yaitu kognitif 

(pelmahaman matelri), afelktif (sikap dan nilai), selrta psikomotorik (keltelrampilan fisik). Dari 

keltiga aspelk ini, ranah kognitif lelbih selring dijadikan fokus utama dalam e lvaluasi di 

lingkungan selkolah. 

Delngan delmikian, pelnelrapan modell pelmbellajaran koope lratif tipel STAD dapat me lnjadi 

stratelgi yang elfelktif dalam melningkatkan hasil bellajar siswa selcara melnyelluruh, baik dalam 

aspelk akadelmik maupun pe lngelmbangan keltelrampilan sosial melrelka. 
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